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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran cerpen dengan model 
discovery learning dan media canva for education di kelas IX A1 SMP Negeri 4 Singaraja, (2) 
mendeskripsikan hasil pembelajaran cerpen dengan metode discovery learning dan media canva for 
education di kelas IX A1 SMP Negeri 4 Singaraja, dan (3) mendeskripsikan kendala yang dialami guru 
dalam pembelajaran cerpen di kelas IX A1 SMP Negeri 4 Singaraja. Rancangan penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia. Metode pengumpulan yang 
digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksaan 
pembelajaran cerpen di kelas IX A1 SMP Negeri 4 Singaraja dengan menggunakan model discovery 
learning dan media canva for education sudah berjalan dengan lancar. Hasil peembelajaran cerpen di 
kelas IX A1 SMP Negeri 4 Singaraja dengan menggunakan model discovery learning dan media canva 
for education keseluruhan peserta didik mendapatkan nilai di atas KKM. Terdapat beberapa kendala yang 
dialami oleh guru bahasa Indonesia dalam merancang pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan 
dengan covid-19. Kendala juga dialami saat proses pembelajaran. Namun, pada tahap penilaian guru 
tidak mengalami kendala. 

 
Kata kunci: Canva For Education; Discovery Learning; Pembelajaran Cerpen 

 
Abstract 

This study aims to (1) describe the implementation of short story learning with the discovery learning 
model and Canva media for education in class IX A1 SMP Negeri 4 Singaraja, (2) describe the learning 
outcomes of short stories using the discovery learning method and Canva media for education in class IX 
A1 SMP Negeri 4 Singaraja, and (3) describe the obstacles experienced by teachers in learning short 
stories in class IX A1 of SMP Negeri 4 Singaraja. The design of this research is descriptive qualitative. 
The subject of this research is the Indonesian language teacher. The collection method used is 
observation, documentation, and interviews. Data analysis used is data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. The results of this study indicate that the implementation of short story learning in 
class IX A1 of SMP Negeri 4 Singaraja using the discovery learning model and Canva media for 
education has been running smoothly. The results of learning short stories in class IX A1 of SMP Negeri 4 
Singaraja by using the discovery learning model and Canva media for education, all students get scores 
above the KKM. There are several obstacles experienced by Indonesian language teachers in designing 
the implementation of learning related to COVID-19. Constraints are also experienced during the learning 
process. However, at the assessment stage the teacher did not experience any problems. 
 
Keywords: Canva For Education ; Discovery Learning; Short Story Learning 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia khususnya 

sekolah dasar dan sekolah menengan saat 
ini sudah mulai memasuki pembelajaran 
tatap muka terbatas. Tatap muka terbatas ini 
merupakan bentuk respon pemerintah atas 
situasi dan kondisi Indonesia pasca 
pandemi. Dengan begini peserta didik akan  
mulai belajar di sekolah dengan satu kelas 
dibagi menjadi dua kelas, artinya 50 % dari 
kelas. Penerapan pembelajaran tatap muka 
terbatas ini merupakan solusi yang sangat 
tepat digunakan dalam kondisi seperti 
sekarang ini (Tanuwijaya & Tambunan, 
2021) . Hal tersebut dapat membuat guru 
lebih mudah memantau pembelajaran 
secara langsung di kelas, mengingat ada 
beberapa kendala yang dialami oleh guru 
selama selama. 

 Salah satu pembelajaran yang 
diajarkan pada bahasa Indonesia adalah 
cerpen. Beberapa orang menganggap 
cerpen adalah sesuatu yang tidak perlu 
dipelajari. Padahal cerpen memberikan 
dampak yang sangat besar bagi kehidupan 
karena di dalamnya termuat nilai-nilai 
tentang fenomena alam, sosial, atau yang 
lainnya. Jadi, dengan membaca cerpen 
pembaca bisa mengetahui bagaimana 
fenomena sosial yang ada di luar kehidupan 
pembaca. Cerpen merupakan salah satu 
karya sastra fiksi non faktual karena berisi 
tentang imajinasi seorang penulis. Tidak 
hanya itu, cerpen juga merupakan suatu 
penuangan gagasan atau ide dengan 
bahasa yang hidup dari penulis (Aeni & 
Lestari, 2018; Purwahida, 2017; Sapdiani et 
al., 2018). Dalam Kurikulum 2013 cerpen 
masuk ke dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas IX. Salah satu KD yang 
termuat di dalamnya adalah tentang struktur 
dan kebahasaan cerpen. 

Pada pembelajaran cerpen biasanya 
guru hanya melakukan pembelajaran 
dengan metode yang monoton kemudian 
memberikan tugas begitu saja. Salah satu 
metode yang biasanya digunakan adalah 
metode ceramah dengan berpatokan pada 
buku paket sehingga peserta didik tidak 
dituntut untuk aktif. Hal tersebut yang 
membuat peserta didik kurang termotivasi 
dalam belajar cerpen, karena siswa seakan 
kurang diperhatikan oleh guru. Umumnya 

guru memang hanya memberikan metode 
ceramah dan kemudian menginstruksikan 
peserta didik untuk membaca cerpen 
(Prasetya & Mulyaningtyas, 2021; Sukriyadi, 
2020). Fasilitas berupa teknologi yang 
sangat minim juga membuat peserta didik 
tidak tertarik dalam belajar karena peserta 
didik jaman sekarang lebih tertarik dengan 
hal-hal yang berbasis digital. 

 Pada tahap awal pembelajaran tatap 
muka terbatas ini guru dihadapkan dengan 
permasalahan yang cukup serius. Hasil 
wawancara yang dilakukan dengan salah 
satu guru bahasa Indonesia di SMPN 4 
Singaraja Ibu Ni Kadek Dewi Yudiarmika, 
S.Pd.,M.Pd, mengatakan bahwa pada saat 
ini guru harus memulai pembelajaran dari 
awal lagi karena pembelajaran daring tidak 
terlalu berdampak besar terhadap 
peningkatan pengetahuan peserta didik. 
Pada pembelajaran sebelumnya guru harus 
terus menggunakan WhatsApp karena 
keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh 
peserta didik, sehingga pembelajaran tidak 
maksimal dan monoton. Hal itu yang 
membuat sebagian besar peserta didik 
merasa bosan dalam belajar. Selain itu, 
media atau strategi pembelajaran yang 
digunakan sebelumnya juga kurang  
menunjang. (Barus, 2018) dalam 
penelitiannya juga mengatakan salah satu 
permasalahan dalam pembelajaran karena 
guru hanya memanfaatkan buku sebagai 
media dan kurang inovatif dalam 
menggunakan model strategi pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang 
digunakan guru dalam pembelajaran cerpen 
adalah discovery learning dengan bantuan 
canva for education untuk meningkatkan 
kemampuan analisis peserta didik terhadap 
teks cerpen. Selain itu, dengan 
pembelajaran tersebut peserta didik dapat 
berlatih menjelaskan sesuatu yang di tulis di 
depan umum. Dengan begitu, empat 
keterampilan berbahasa dapat dipenuhi. 
Keterampilan berbahasa seperti yang 
diketahui ada empat yaitu, menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis (Yanti et 
al., 2018). Pertama, dengan menganalisis 
teks cerpen berarti peserta didik sedang 
melakukan keterampilan membaca dan 
dengan menulis hasil analisis berarti peserta 
didik melakukan keterampilan menulis. 
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Berikutnya dengan mempresentasikan hasil 
analisis peserta didik melakukan 
keterampilan berbicara. Kemudian, 
menyimak presentasi teman kelas berarti 
melatih keterampilan menyimak. Jadi, empat 
keterampilan berbahasa sekaligus dilakukan 
oleh peserta didik.  

Discovery Learning merupakan model 
pembelajaran yang sangat tepat untuk 
kondisi saat ini karena model ini dapat 
diterapkan dalam pembelajaran langsung di 
kelas maupun secara tidak langsung. 
Discovery learning merupakan metode 
pembelajaran memahami konsep, arti, dan 
hubungan melalui proses intuitif untuk 
akhirnya sampai pada suatu kesimpulan. 
Metode ini dapat mendorong siswa untuk 
aktif dalam mengemukakan beberapa 
pendapat yang dapat ditarik kesimpulannya 
berdasarkan prinsip-prinsip umum (Susmiati, 
2020; Triyani et al., 2018). Sementara itu, 
(Hartati, 2021) discovery learning 
merupakan model dengan mengembangkan 
cara belajar yang lebih aktif, yaitu 
menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri. 
Dengan begitu, peserta didik akan lebih 
mudah untuk mengingat hal yang dipelajari 
dan ditemukan.  

Selain itu, pada pembelajaran guru 
juga dibantu dengan adanya aplikasi canva 
for education. Canva adalah program desain 
online yang menyediakan bermacam 
peralatan seperti presentasi, resume, poster, 
pamflet, brosur, grafik, dan lain-lain (Pelangi, 
2020). Penggunaan canva ini melatih 
peserta didik untuk menguasai keterampilan 
baru dalam hal perkembangan teknologi dan 
internet (Pelangi, 2020). Canva dipadukan 
dengan model discovery learning sebagai 
salah satu media bantu peserta didik dalam 
menyampaikan temuannya. Jadi, media ini 
membantu peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil temuan yang 
didapatkan. Dengan begitu, peserta didik 
bisa lebih kreatif dalam mempresentasikan 
hasil temuannya tersebut. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, penelitian ini membahas 
mengenai; (1) bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran cerpen dengan model 
discovery learning dan media canva for 
education di kelas IX A1 SMP Negeri 4 
Singaraja (2) bagaimanakah hasil 
pembelajaran cerpen dengan metode 

discovery learning dan media canva di kelas 
IX A1 SMP Negeri 4 Singaraja. (3) 
bagaimanakah kendala yang dialami guru 
dan peserta didik dalam pembelajaran 
cerpen di kelas IX A1 SMP Negeri 4 
Singaraja. 

 
METODE  

Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Deskriptif kualitatif digunakan 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan, hasil, 
dan kendala yang dialami oleh guru dalam 
pembelajaran cerpen dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery learning dan 
berbantuan media canva. Sementara itu, 
penelitian kualitatif  merupakan suatu riset 
yang dimaksud untuk memahami fenomena 
yang dialami oleh subjek penelitian (Baihaqi 
et al., 2019). Lokasi penelitian dilakukan di 
SMP Negeri 4 Singaraja, karena sekolah 
tersebut yang mewajibkan seluruh guru 
untuk menggunakan canva dalam setiap 
pembelajaran.  

Data yang didapatkan dari penelitian 
ini adalah dari subjek yaitu guru bahasa 
Indonesia dan peserta didik kelas IX A1 di 
SMP Negeri 4 Singaraja. Alasan mengambil 
data di kelas IX A1 karena kelas tersebut 
merupakan kelas berprestasi dan seluruh 
siswanya dapat menggunakan aplikasi 
canva dengan mudah. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Metode 
dokumentasi dan observasi ini untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran teks cerpen dengan model 
discovery learning dan media canva for 
education serta bagaimana hasil 
pembelajaran cerpen dengan model 
discovery learning dan media canva for 
education di kelas IX A1 SMP Negeri 4 
Singaraja. Sementara itu, metode observasi 
dan wawancara digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pembelajaran 
cerpen dan bagaimana kendala yang 
dihadapi guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran cerpen. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif yang tahapannya berupa reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ada tiga hal yang dicakup di dalam 

hasil dan pembahasan ini yaitu;, 
pelaksanaan, hasil, serta kendala yang 
dihadapi oleh guru bahasa Indonesia dan 
peserta didik dalam melaksanakan 
pembelajaran cerpen. 
A. Pelaksanaan Pembelajaran Cerpen 

dengan Model Discovery Learning 
Menggunakan Media Canva For 
Education 

Pada bagian pelaksanaan data diambil 
dari hasil observasi dan dokumentasi. Hal 
yang diamati adalah persiapan yang 
dilakukan guru sebelum pelaksaan 
pembelajaran yaitu dengan mempersiapkan 
RPP, sumber belajar, materi, media 
pembelajaran, dan model yang digunakan. 
Selain itu, hal lainnya yang diamati oleh 
peneliti adalah kegiatan awal pelaksaan, 
kegiatan inti pelaksaan, dan kegiatan akhir 
pelaksanaan pembelajaran. Pada 
rancangan pelaksanaan pembelajaran 
dicantumkan beberapa hal yang penting. 
Salah satunya adalah sumber belajar yang 
dipakai oleh guru berupa teks cerpen, buku 
paket, serta sumber lainnya yang ada di 
internet. Materi yang diajarkan adalah teks 
cerpen. Kemudian pada RPP juga 
dimasukkan model yang digunakan oleh 
guru bahasa Indonesia yaitu discovery 
learning. Selain itu, guru sudah 
mencantumkan canva for education sebagai 
media yang menunjangan model yang 
digunakan oleh guru. Pengintegrasian model 
serta media terlihat pada KD 3.2 yang 
tertulis “Menelaah struktur dan aspek 
kebahasaan cerita pendek yang dibaca dan 
didengar”.  

Dari hasil pengamatan langsung saat 
pembelajaran, peserta didik di kelas IX AI di 
SMP Negeri 4 Singaraja berjumlah 32. Dari 
32 peserta didik tersebut terlihat seluruh 
peserta didik aktif dalam pembelajaran. 
Keaktifan dilihat pada saat guru melakukan 
apersepsi dengan memberikan cerita 
pendek yang kontekstual dengan kondisi 
peserta didik. Kemudian, Keaktifan juga 
dilihat pada saat peserta didik 
mengungkapkan pertanyaan atau 
tanggapan setelah guru memberikan 
apersepsi. Peserta didik juga aktif dalam 
berdiskusi dengan teman lainnya. Hal 

tersebut menandakan bahwa peserta didik 
di kelas IX AI secara keseluruhan sudah 
berperan aktif dalam pembelajaran. 

Pada bagian inti pembelajaran guru 
menerapkan model pembelajaran discovery 
learning. Model tersebut diterapkan untuk 
membuat peserta didik bisa secara mandiri 
menemukan konsep tentang struktur dan 
kebahasaan cerpen. Hal tersebut dilakukan 
oleh guru dengan langkah sebagai berikut; 
(1) pada bagian pembuka guru memberikan 
sebuah teks kepada peserta didik untuk 
dicermati, (2) guru mempersilakan peserta 
didik untuk menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks deskripsi dengan mencari 
sumber-sumber di internet yang berkaitan 
dengan struktur dan kebahasaan cerpen, (3) 
pada bagian ini baru guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk menuliskan hasil analis 
teks cerpen ke dalam media canva for 
education, (4) guru mempersilakan seluruh 
peserta didik untuk membuat video 
presentasi pada canva, dan (5) guru 
mempersilakan peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil analisisnya di 
depan teman-teman kelas dengan 
menggunakan media canva. 

Jadi, pada bagian tahapan ini sudah 
terlihat bahwa guru menerapkan model 
discovery learning dan media canva 
digunakan untuk mempresentasikan hasil 
temuan peserta didik. Hal ini senada dengan 
(Rosana et al., 2021) dalam penelitiannya 
yang menyatakan bahwa model discovery 
memberikan pengalaman kepada peserta 
didik untuk menemukan sesuatu dari proses 
penyelidikan yang dilakukannya. 
B. Hasil Pembelajaran Cerpen dengan 

Model Discovery Learning 
Menggunakan Media Canva For 
Education 

Hasil pembelajaran dapat diukur 
dengan penilaian yang diberikan oleh guru 
kepada peserta didik. Kegiatan final pada 
pembelajaran cerpen dengan model 
discovery learning menggunakan media 
canva for education adalah dengan 
melakukan penilaian terhadap penguasaan 
peserta didik materi yang dipresentasikan. 
Rubrik digunakan dalam penilaian tersebut. 
Indikator yang terdapat pada rubrik yang 
digunakan guru dibagi menjadi dua yaitu 
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rubrik penilaian terhadap media yang dibuat 
peserta didik dan pesentasi yang dilakukan. 

 
Tabel 1. Rubrik Media Peserta didik 

No Indikator Skor 

1 Isi Materi (Sesuai 
dengan teks/tidak) 

50-100 

2 Kreatifitas (pemilihan 
warna, gaya, huruf, dll) 

50-100 

 
Tabel 2. Rubrik Presentasi 

No Indikator Skor 

1 Mampu memahami dan 
mempresentasikan 
struktur dan kebahasaan 
pada teks yang 
dianalisis dengan 
bahasa yang baik. 

50-100 

2 Mampu menjawab setiap 
pertanyaan dari teman. 

50-100 

 
Hasil yang didapatkan peserta didik 

dengan model discovery learning 
berbantuan media canva for education 
sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Hasil pembelajaran cerpen 

No Jumlah peserta 
didik 

Rentang 
Nilai 

1 5 95-100 
2 10 90-94 
3 15 80-89 
4 2 75 

 
Data yang didapatkan dengan cara 

mendokumentasi hasil rekap nilai yang 
dibawa oleh guru. guru menilainya dengan 
memperhatikan rubrik penilaian dan lembar 
nilai yang dipegang oleh guru. Dari table di 
atas dapat dibuktikan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model discovery 
learning dengan media canva for education 
dapat memotivasi peserta didik dalam 
pembelajaran. Peserta didik dapat lebih aktif 
di dalam kelas dan aktif dalam 
memanfaatkan teknologi yang tersedia. Oleh 
kaena itu, secara keseluruhan pembelajaran 
tersebut sudah berhasil karena seluruh 
peserta didik mendapatkan nilai di atas 
KKM. Hal ini menandakan keberhasilan guru 
dalam menggunakan model discovery 
learning dan media canva for education. Hal 
tersebut didukung juga oleh (Lestari et al., 

2019) dalam penelitiannya juga mengatakan 
bahwa penggunaan model discovery 
learning dan penggunaan media audiovisual 
dapat meningkatan minat peserta didik 
dalam belajar. 
C. Kendala yang Dialami oleh Guru dan 

peserta didik dalam Pembelajaran 
Cerpen di Kelas IX A1 SMP Negeri 4 
Singaraja 

Data kendala didapatkan yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran cerpen 
didapatkan dari hasil observasi dan 
wawancara. Pengamatan terhadap kendala 
dilakukan saat guru menerapkan model 
discovery learning dengan berbantuan 
canva for education. Pada pembelajaran 
tersebut masih ada beberapa peserta didik 
yang bingung dalam menemukan struktur 
dan kebahasaan di dalam teks cerpen 
sehingga guru harus menuntun dengan baik. 
Pada tahapan penyusunan hasil juga 
terdapat kendala karena masih ada peserta 
didik yang tidak sesuai dalam kriteria yang 
ditentukan. Sementara itu, guru bahasa 
Indonesia yang diwawancarai adalah adalah 
Ni Kadek Dewi Yudiarmika, S.Pd., M.Pd. 
Kendala yang ditanyaakan yaitu; (1) 
perencanaan pelakasaan pembelajaran, (2) 
proses pembelajaran, dan (3) penilaian 
pembelajaran. Pada kendala pertama, guru 
tersebut mengatakan “Untuk pembuatan 
perancangan pembelajaran tidak terlalu 
terdapat kendala hanya saja sedikit sulit 
karena harus membuat rancangan yang 
berisi materi sesuai KD dengan pertemuan 
yang sangat singkat, mungkin hanya itu 
kesulitan yang saya alami ketika menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran karena 
harus menyesuaikan KD sesuai materi 
dengan minimnya pertemuan”. Pada tahap 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
guru tersebut mendapatkan beberapa 
kendala ketika akan menerapkan model 
discovery learning karena situasi pandemi 
covid-19. Hal tersebut diperkuat oleh 
(Sukardjo et al., 2021) dalam penelitiannya 
yang mengatakan bahwa saat ini masih 
banyak guru yang kesulitan dalam 
menyusun RPP dan pembuatan bahan ajar 
pada masa pandemi. Kesulitan tersebut juga 
dirasakan oleh guru karena setiap peserta 
didik memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Selain itu, kurangnya fasilitas 
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teknologi juga harus diperhatikan oleh guru 
ketika akan membuatkan atau 
mengimplementasikan media pada 
pembelajaran. 

Kedala selanjutnya dialami ketika 
proses pembelajaran. Guru tersebut 
mengatakan “bahwa pada saat proses 
pembelajaran ada saja peserta didik yang 
kurang konsentrasi ketika diberikan arahan, 
sehingga ada beberapa siswa yang masih 
bingung menggunakan canva. Di luar dari 
itu, hampir seluruh peserta didik dapat 
mengaplikasikan canva dengan baik dan 
hasil video presentasi sangat bagus dan 
menarik”. Hal ini juga menjadi kendala oleh 
guru karena tidak semua peserta didik bisa 
dengan cepat mengerti tentang cara 
mengguanakan media yang digunakan. 
Jadi, perlu adanya latihan dalam 
menggunakan media yang digunakan. 
Dengan begitu, peserta didik akan lebih 
mudah menguasai media yang disarankan 
oleh guru. Selain itu, kedala saat proses 
pembelajaran juga didapatkan dalam hal 
pemahaman peserta didik yaitu oleh Luh 
Putu Prema Cahyani. Adapun bukti bahwa 
ada beberapa peserta didik yang belum 
paham “ketika sedang menganalisis atau 
sudah selesai analisis ada saja peserta yang 
tidak menemukan hasil analisisnya padahal 
sudah dibantu dengan sumber-sumber 
lainnya. Hal ini menandakan daya analisis 
Sebagian peserta didik di kelas masih perlu 
dilatih kembali”. Ini menandakan bahwa 
dalam penerapan model discovery learning 
dan media canva for education masih 
terdapat beberapa kendala dalam 
prosesnya. (Rosana et al., 2021) dalam 
penelitiannya juga mengatakan bahwa 
dalam pembelajaran menganalisis unsur 
cerpen dengan model discovery learning 
juga masih ada siswa yang kesulitan atau 
mengalami kendala. Meskipun demikan, 
pembelajaran tetap berjalan dengan lancar. 

Kendala terakhir yang ditanyakan oleh 
peneliti adalah pada saat penilaian. Dalam 
penilaian hasil belajar dan presentasi 
peserta didik tidak mendapatkan kendala 
karena guru sudah menyiapkan rubrik untuk 
menilai prsentasi peserta didik. Selain itu, 
hasil peserta didik dalam pembelajaran 
cerpen dengan model discovery learning 
dan media canva mendapatkan nilai di atas 

rata-rata KKM. KKM yang digunakan yaitu 
75. Dari 32 peserta didik 17 mendapatkan 
nilai di atas 85, 13 mendapatkan nilai di atas 
80, sementara 2 peserta mendapatkan nilai 
75. Hal tersebut menandakan bahwa dalam 
pembelajaran peserta didik tidak 
menemukan hambatan yang berarti 
sehingga nilai yang didapatkan juga sesuai 
dengan harapan. Dengan begitu, model 
pembelajaran dan media yang digunakan 
oleh guru sudah sangat tepat. 
 
PENUTUP 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran cerpen 
dengan model discovery learning dan 
menggunakan media canva for education 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan 
oleh guru. Pada tahap pelaksanaan yang 
dilihat terlebih dahulu adalah pada 
pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), media, sumber belajar, 
dan materi yang dibuat oleh guru. Pada rpp 
discovery dan canva sudah dimasukan. 
Sementara itu, pada tahap pengaplikasian 
RPP, guru tetap mengikuti langkah yang 
tertulis pada rpp yaitu; (1) guru memberikan 
peserta didik teks cerpen (2) guru 
mempersilakan peserta didik untuk 
menganalisis struktur dan kebahasaan teks 
cerpen, (3) guru mempersilakan peserta 
didik untuk membuat bahan presentasi dari 
hasil analisis cerpen, (4) peserta didik 
melakukan presentasi dari hasil temuannya 
dengan menggunakan canfa for education. 
Pada tahap pelaksanaan seluruh peserta 
didik aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Hasil yang diperoleh peserta didik dalam 
pembelajaran cerpen dengan model 
discovery learning dan canva for education 
terbilang berhasil dan peserta lebih kreatif. 
Hal tersebut dibuktikan dengan temuan 
serta pemahaman peserta didik tentang 
struktur dan kebahasaan cerpen dan 
pembuatan bahan presentasi yang kreatif. 
Secara keseluruhan nilai yang didapatkan 
peserta didik adalah di atas KKM.  Hal ini 
menandakan bahwa guru sudah berhasil 
membuat peningkatan terhadap nilai peserta 
didik pada pembelajaran cerpen. 

Selain itu, ada beberapa kendala dan 
hambatan yang dialami oleh guru dalam 
pembelajaran cerpen di kelas IX A1. 
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Kendala pertama adalah pada taham 
perancangan pembelajaran. Dengan kondisi 
covid-19 berarti jam mengajar guru dikurangi 
sementara materi masih seperti biasanya. 
Alhasil guru kesulitan menyesuaikan materi 
yang ada pada buku teks dengan RPP. 
Namun, hal tersebut sudah dapat 
ditanggulangi dengan adanya kurikulum 
darurat. Setelah itu, pada tahap proses 
pembelajaran yaitu terdapat pada diri 
peserta didik sendiri yang kurang 
konsentrasi dalam memperhatikan arahan 
dari guru sehingga kesulitan dalam belajar. 
Selain itu, sebagaian peserta didik juga 
masih bingung dengan struktur dan 
kebahasaan cerpen meskipun sudah 
dibantu oleh sumber-sumber yang ada di 
buku dan internet. Selanjutnya pada 
penilaian tidak terlalu ada kendala karena 
guru sudah jelas dalam memberikan nilai 
dengan menggunakan rubrik. 

Dengan begitu, seharusnya guru 
harus lebih siap dalam membuat RPP 
dengan memperhatikan karakteristik peserta 
didik dan juga memperhatikan fasilitias 
teknologi yang ada di sekolah maupun di 
rumah masing-masing, sehingga media 
yang digunakan oleh guru bisa dikatakan 
tepat dan sesuai dengan situasi yang ada 
pada setiap peserta didik.  Dalam 
pengimplementasian model discovery 
learning pertama yang harus dilakukan 
adalah penguasaan guru terhadap model 
pembelajaran yang digunakan, sehingga 
implementasi dapat dikatakan baik. Selain 
itu, media yang digunakan juga harus sesuai 
dengan kondisi peserta didik, sehingga tidak 
terkesan guru seperti memaksakan 
menggunakan media padahal peserta didik 
belum mengerti tentang media yang 
diberikan dan fasilitas teknologi juga tidak 
memadai. 

Model discovery learning dengan 
bantuan media canva for education dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh 
guru dalam pembelajaran teks cerpen kelas 
IX SMP. Hal tersebut sudah terbukti dengan 
diimplementasikannya model dan media ini 
di dalam pembelajaran teks cerpen kelas IX 
SMP Negeri 4 Singaraja. Pembelajaran 
cerpen menjadi lebih baik dan kreatif. Hasil 
pembelajaran yang didapatkan peserta didik 
juga sangat baik yaitu di atas rata-rata KKM. 

Model dan media yang diteliti ini juga dapat 
dijadikan referensi oleh guru dalam 
pembelajaran lainnya sehingga model dan 
media ini bisa lebih berkreasi dengan 
pembelajaran lainnya. Meskipun ada 
beberapa kendala dalam penerapan model 
discovery learning dan media canva for 
education seharusnya guru bisa secara 
maksimal membenahi segala hambatan 
agar tercipta pembelajaran yang lancar 
sehingga hasil yang didapatkan juga sesuai 
dengan harapan. 
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